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ABSTRAKS I

Bagi setiap perusahaan, terutama yang bergerak di
dalam bidanglmanufakturing adalah merupakan suatu sistem
produksi yang kompleks. Keberhasilannya tidak terlepas
dari efisiensi. Sub-sistem yang ada dalam mengatur
tersedianya sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung
aktivitas perusahaan sebagal suatu sistem.

Berdasarkan dengan hal di atas, studi ini bertujuan
untuk membahas mengenai perencanaan dan pengendalian bahan
baku yang dibutuhkan untuk memproduksi obat-obat INPRES
pada Perusahaan Umum Indofarma Jakarta.

Alternatif yang dilakukan untuk menganalisis
permasalahan ini adalah dengan terlebih dahulu memisahkan
bahan baku yang diguanakan dalam proses obat-obatan
menurut nilainya menjadi 3 (tiga) bagian atau kelas. Dan
selanjutnya, hanya bahan baku yang memiliki nilai
tertinggi saja yang akan dibahas. Di mana bahan baku
tersebut adalah

1. Aminophilium
2, Sulfamerazine
3. Sulfadimidinum

4. Sulfadiazinum
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Peramalan akan Jjumalah kebutuhan bahan baku yang
tercantum di atas diperoleh dengan memprediksi besarnya
permintaan akan kebutuhan obat-obatan yang dihasilkan.
Dengan mengetahui jumlah volume kebutuban yang mungkin
terjadi, maka dapat diperoleh perkiraan jumlah bahan baku
vang dibutuhkan.

Dalam perencanaan dan mengendalikan bhesarnya per-
sediaan obat-obatan yang harus disiapkan untuk periode 1
(satu) tahun yang akan datang digunakan metode PARETO
dengan mempertimbangkan ketidak pastian dan resiko yang
mungkin terjadi. Dan untuk menghadapi perubahan pelayanan
yang diberikan Perusahaan Umum Indofarma terhadap
kebutuhan masyarakat, Rumah Sakit, Puskesmas dan lainnya
dalam rangka mengendalikan persediaan bahan baku dan
menunjang stabilitas serta kelancaran produksi, maka
dipersiapkan besarnya kemungkinan dilakukan penambahan

persediaan bagi obat-obatan.
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BAB I-1
BABR I

PENDAHULUAN

1.i. Latar Belakang Masalah

Obat-obatan saat dini merupakan salah satu nama
jenis produk yang dikerjakan oleh Perum Indofarma Unit
Produksi Manggarai Jakarta untuk wmemenuhi permintaan
pemerintah atau Departemen Kesehatan. Untuk memproduksi
obat-obatan ini sudah barang tentu dipserlukan persediaan
bahan baku. Bahan baku yvang digunakan seluruhnya dari
jenis bahan yang habis terpakai.

Untuk menentukan tingkat persediaan digunakan saat
ini adalah dengan cara yvang sederhana dan mudah tetapi
kurang memperhatikan ongkos yvang timbul, dimana penentuan
tingkat persediaan bahan baku untuk waktu berikutnya
adalah berdasarkan pada kebutuhan saat ini, hal ini
menimbulkan ongkos memiliki persediaan menjadi mahal dan
kurang tefjamin akan selalu tersedianya persediaan mana
kala diperlukan, sebab waktu ancang-ancang untuk memesan
bahan baku keluar negeri cukup lama.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis akan
mencoba mempelajari kemungkinan untuk mencegah persocalan
mengenai berapa banyak seharusnya persediaan dipesan dan
kapan pemesanén dilakukan supaya ongkos bisa lebih kecil
vang digunakan sekarang, dan juga tersedianya bahan baku

biasa lebih terjamin.



BAB I-2

1.2. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup sistem
persediaan, dan agar tujuan penelitian ini menjadi
lebih terarah untuk mencapai sasaran yang diinginkan,
maka perlu dilakukan pembatasan terhadap masalah, vyaitu
sebagai berikut

1. Kebutuhan bahan baku pada masa datang didasarkan data
pemakaian bahan baku masa lalu, vyang dipreyeksikan
ketahun berikutnya.

2. Bahan baku yang digunakan sebagai penelitian hanya
terbatas pada pengadaan dan penyimpanan bahan bhaku
produk obat-obatan saja.

3. Bahan baku penunjang seperti zat pewarxna, gula tidak
ikut di bahas karena selalu tersedia dipasar.

4. Tidak ada pembatasan dalam soal dana, artinya perusa-
haan mampun menyediakan anggaran Yang diperlukan
demikian pula halnya dengan gudang bahan baku dapat
mencukupi permintaan penyimpanan bahan baku.

5. Tidak ada perubahan didalam bentuk organisasi kaiena

yang ada sekarang sudah lebih baik.

1.3. Pokok Permasalahan

Perusahaan umum ~ Indonesia Farmasi (Perum
Indofarma) adalah sebuah perusahaan Yyang memproduksi
berbagai jenis obat-obatan untuk keperluan masyarakat dan

pemerintah.
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Untuk mengurangi kerugian yang mungkin ditimbulkan
karena ketidak tepatan peencanaan persediaan bahaaan baku
(material) maka perlu dilakukan perecanaan persediaan
material yang disesuaikan dengan keadaan atau kondisi yang
ada diperusahaan.

Sistem perencanaan bahan baku dapat digunakan seba-
gai acuan bagi perusahaan agar proses produksi tetap dapat
berjalan lancar.

Agar dipreoleh perencanaan persediaan bahan baku
vang baik, maka terlebih dahulu memisahkan bahan-bahan
baku berdasarkan klasifikasi bahan baku kritis yang ber-
nialai tinggi sajalah yang akan diperhitungkan.

Dengan menganalisa data pemesanan produk pemakaiaan
bahan baku tersebut selama beberapa periode maka dapat
diprediksikan kebutuhan bahan baku selama satu tahun
pereode (tahun) berikutnya.

Penggunaan bahan baku dievaluasikan dengan model
keputusan persediaan dengan bantuan analisis biaya. Sete-
lah diperoleh akan diperhitungkan beberapa jumlah bahan
baku optimal dalam waktu melakukan pemesanan , agar lebih
dapat menghemat biaya dalam rangka menunijang kelancaran

proses produksi dan effisiensi perusahaan.
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1.4. Tujuan Pembahasan

Adanya tujuan pembahasan ini adalah sebagal
berikut
1. Mengklasifikasikan bahan baku kritis vang digunakan
menurut Jjumlah uang yang dikeluarkan untuk masing-
masing bahan baku selama periode (setahun}.
2. Membuat sistem pemesanan bahan baku vyang optimal
dengan biaya ekonomis untuk

- Menghilangnya resiko keterlambatan datangnya Dbahan
baku vang dibutuhkan oleh perusahaan.

- Mengurangi resiko penumpukan bahan baku secara
berlebihan yang dapat mengakhibatkan bertambahnya
biava.

~ Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan untuk

menjamin kelancaran unit produksi.

-

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Penelitian Lapangan

Dalam melakukan penelitian tugas akhir ini,
penulis melakukan dengan batasan beberapa instansi vyaitu
PPPP (Perencanaan dan Pengendalian Produksi dan
Persediaan) Perum Indofarma sebagai tempat Produksi obat-
obatan serta wawancara pada pihak-pihak vyang berkaitan
dalgm peneliiian. Dalam penganalisaan dimulai dengan
melihat masing-masing sistem secara terpisah, kemudian

analisa dilakukan terhadapr persediaan lain yang terikat



BAB I-5
secara garis besar metodologi penelitian tugas akhir ini
dapat dijelaskan sebagai berikut
- Melakukan pendataan jumlah bahan baku obat-obatan yang
diproduksi.

- Kemudian melakukan waktu (Lead Time) ancang-ancang
untuk bahan baku dipesan.

- Untuk kelanjutan dan penelitian 1ini, maka tertuju
kepada penggunaan model keputusan untuk persediaan
bahan baku guna produksi berijalan dengan bantuan

analisis biava.

1.5.2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan diarahkan untuk memperoleh
landasan teori yang akan digunakan pada analisa masalah
dan analisa sistem. Dasar—~dasar teoritis ini diperoleh
dari literatur-literatur, maupun tulisan-tulisan ilmiah

lainnvya vyang erat hubungannya dengan masalah yang

sedang diteliti.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan tugas sarjana ini

dikelompokkan ke dalam bab-bab berikut.

BAB I : Pendahuluan
Bab- ini memberikan uraian tentang mengenal
latar belakang masalah, pokok permasalahan,

pembatasan masalah, tujuan pembahasan dan



BARB 1II
BAB II1
BAB IV
BAB v

BB I-6
manfaat penelitian, metodologil penelitian,

sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisikan teori-teori yang berhasil
dengan pembahasan persoalan vang mencakup
definisi dan ruang lingkup, sistem determinis-
tik, sistem Probabilistik, komponen pengendalian

persediaan, kriteria klasifikasi bahan bahan.

Metode Pemecahan Masalah

Bab ini menjelaskan diagram alir dari proses
pemecahan masalah beserta penjelasannya, dimulai
dari proses pengumpulan data sampal dengan hsil

akhir vang didapat.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam bab ini akan disajikan data-data yang
berkaitan dengan tujuan penelitian dan yang
diperoleh selama diadakannya pengumpulan data
dilapangan. Untuk selanjutnya data-data terse-
but diolah, sehingga dapat memberikan masukan

bagi pengambilan keputusan dan kesimpulan akhir.

Analisa dan Pembahasan

Berdasarkan hasi pengumpulan dan pengolahan
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data tersebut diatas kemudian dilakukan analisa
dan pembahasan untuk mendapatkan satu kesimpu-
lan akhir dari penelitian terhadap Perum Indo-
farma terhadap persedian bahan baku yang akan
diproduksi dan dibutuhkan oleh masyarakat dan

pemerintah.

Kesimpulan dan Saran

Bab 1ini merupakan pembahasan terakhir dari
penelitian vang berupa kesimpulan-kesimpulan
vang dapat dihasilkan, kemudian dari
kesimpulan tersebut dapat diberikan saran-saran
vang kiranya dapat bermanfaat untuk kepentingan

perusahaan.



